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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskritif kualitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep siswa berdasarkan multirepresentasi pada 
materi usaha dan energi Kelas XI SMAN 1 Banawa Tengah. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Banawa Tengah yang terdiri dari 28 orang siswa. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes pilihan ganda beralasan dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian ini siswa masih memiliki kesalahan pada konsep usaha dan energi 
dimana siswa masih bingung menentukan arah gaya dan perpindahan, dan juga siswa sulit untuk 
membedakan antara energi kinetik dan energi mekanik. Berdasarkan penelitian, hasilnya 
menunjukan pemahaman konsep siswa berdasarkan multirepresentasi masih tergolong rendah, 
pada representasi verbal sebesar 21,1%, representasi gambar sebesar 26,1%, representasi 
matematis  sebesar 18,4%, dan representasi grafik sebesar 11,1%. Dapat disimpulkan bahwa 
representasi yang dominan dikuasai oleh siswa adalah pada representasi gambar dengan 
presentase 26,1%. 
Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Multirepresentasi, Usaha dan Energi 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran fisika menuntut siswa untuk menguasai representasi-representasi 
berbeda (grafik, konseptual atau keterangan lisan, rumus, gambar, dan diagram). Itu 
artinya siswa harus memiliki kemampuan berpikir, kemampuan bekerja, kemampuan 
bersikap ilmiah dan kemampuan memecahkan masalah, sehingga siswa diharapkan 
memiiki keterampilan untuk merepresentasikan suatu informasi dengan banyak cara 
(Etkina, 2006). 
Pemahaman suatu konsep dengan baik sangatlah penting bagi siswa, karena salah 
satu fungsi dan tujuan mata pelajaran fisika bagi peserta didik adalah agar peserta didik 
mampu menguasai konsep-konsep fisika. Secara umum pemahaman konsep merupakan 
kemampuan menangkap makna dan arti dari suatu gagasan atau ide-ide yang dipelajari 
oleh peserta didik  (Depdiknas, 2003). 
Multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap, pembatas 
interpretasi, dan pembangun pemahaman (Ainsworth, 1999). Fungsi pertama adalah 
multireprsentasi digunakan untuk memberikan representasi yang berisi informasi 
pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif. Kedua, satu representasi 
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digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam 
menggunakan representasi yang lain. Ketiga, multirepresentasi dapat digunakan untuk 
mendorong siswa membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam  (Yusup, 
2015). 
Evaluasi terhadap pemahaman mahasiswa dengan format berbagai representasi, 
dapat diketahui secara komprehensif terhadap konsep yang dipahami dan pada 
representasi mahasiswa mengalami kesulitan. Ada beberapa mahasiswa yang dapat 
menjawab dengan benar pada salah salu representasi, namun salah dalam menjawab 
representasi yang lainnya dan begitupun sebaliknya (Murtono, 2015). 
Pemahaman siswa tentang materi usaha dan energi masih tergolong rendah. Hal 
ini dapat dilihat dari beberapa jenis konsepsi siswa tentang usaha dan energi, seperti 
siswa menyamakan energi kinetik dengan energi potensial gravitasi, siswa menyamakan 
energi mekanik dengan energi potensial gravitasi, dan siswa juga menyamakan antara 
gaya dan energi (Susanti, dkk., 2012). Sebagian besar siswa masih belum memahami 
secara tepat konsep dasar materi usaha dan energi mekanik (Mustofa, Sutopo, & Mufti, 
2016).  
Tingkat konsistensi representasi siswa pada materi Fisika tergolong rendah. Hal 
ini ditunjukkan dengan tingkat konsistensi pemahaman siswa yang sebagian besar siswa 
tidak konsisten dalam mengerjakan soal multirepresentasi (Nurhasnawati, Wherdhiana, 
& Kade, 2018). Kesulitan belajar fisika bedasarkan kemampuan multirepresentasi 
menunjukan bahwa mahasiswa kategori tinggi memiliki kesulitan belajar yaitu 
merencanakan solusi dan melaksanakan rencana solusi, mahasiswa kategori sedang 
memiliki kesulitan merencanakan solusi dan melaksanakan solusi, sedangkan pada 
kategori rendah memiliki kesulitan merencanakan solusi, melaksanakan rencana solusi, 
serta tidak melakukan pengecekan dan evaluasi (Wiyanto, dkk., 2017). 
Pendekatan multirepresentasi yang digunakan dalam program pembelajaran 
konseptual interaktif memiliki efektivitas yang tergolong tinggi dalam menanamkan 
pemahaman konseptual usaha dan energi dikalangan para mahasiswa. Sehingga 
pendekatan ini layak dipertimbangkan untuk digunakan dalam perkuliahan bidang fisika 
(Suhandi, dkk., 2012). 
Metode deskriptif untuk mengetahui kemampuan representasi siswa dalam 
menyelesaikan masalah tes uraian terstruktur dan tes uraian bebas dengan materi 
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kelistrikan menunjukan bahwa kemampuan representasi siswa dalam mengubah 
representasi apapun kedalam representasi grafik sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh 
ketika proses belajar, siswa dalam mengerjakan latihan hanya menggunakan satu 
representasi saja sehingga siswa belum memiliki kreatifitas untuk menggunakan lebih 
dari satu representasi (Restiana, 2013). 
Efek penggunaan multirepresentasi dalam pembelajaran materi usaha dan energi 
terhadap kinerja mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan usaha dan energi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pendekatan multirepresentasi dapat meningkatkan kinerja 
mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan usaha dan energi, kemampuan analisis 
mahasiswa terhadap persoalan usaha dan energi menjadi meningkat (Heuvelen & Xueli, 
2001). 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar dapat 
mengetahui pemahaman konsep siswa berdasarkan multirepresentasi terhadap materi 
usaha dan energi. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang 
suatu keadaan secara objektif sesuai dengan fakta-fakta yang ada. Dalam hal ini 
penelitian hanya menganalisis pemahaman konsep siswa berdasarkan multirepresentasi 
pada materi usaha dan energi kelas XI SMAN 1 Banawa Tengah. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Banawa Tengah. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Banawa Tengah Tahun 
Ajaran 2017/2018 yang telah mengikuti materi usaha dan energi. Responden yang 
terlibat untuk memperoleh data-data yang diinginkan dalam penelitian ini berjumlah 28 
orang siswa. 
Berdasarkan tes pilihan ganda yang digunakan dalam memilih responden 
diperoleh 6 orang responden berdasarkan kategori tinggi 2 orang, kategori sedang 2 
orang, dan kategori rendah 2 orang. 6 responden yang telah terpilih kemudian mengikuti 
wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk mempertimbangkan alasan dari setiap 
pemilihan jawaban. Menunjukan bahwa siswa lebih banyak paham pada representasi 
gambar dengan presentase 26,1%, kemudian pada representasi verbal dengan presentase 
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21,1 %, setelah itu representasi matematis sebesar 18,4%. Ada 11,1 % siswa tidak 
paham tentang representasi grafik. 
Data diperoleh dengan menggunakan tes pilihan ganda beralasan. Tes terdiri dari 
4 nomor soal representasi verbal, 4 nomor soal representasi gambar, 4 nomor soal 
representasi matematis, dan hanya 2 nomor soal representasi grafik. Distribusi soal 
berdasarkan representasi tersebut disajikan dalam Tabel 4.1. 
Tabel 1.  Distribusi Soal Pemahaman Konsep Berdasarkan Multirepresentasi 
No Multirepresentasi Nomor Soal 
1 Verbal 1,4,8, dan11 
2 Gambar 2,5,9,dan 12 
3 Matematis 3,6,10,dan 13 
4 Grafik 7 dan 14 
  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Distribusi Jawaban Responden 
Tabel 2. Distribusi Jumlah Jawaban Benar Dan Salah Responden 
No. 
Jumlah Responden 
Menjawab benar Menjawab salah 
1. 2 4 
2. 2 4 
3. 2 4 
4. 0 6 
5. 1 5 
6. 1 5 
7. 1 5 
8. 3 3 
9. 1 5 
10. 2 4 
11. 1 5 
12. 3 3 
13. 0 6 
14. 2 4 
 
2. Hasil Tes dan Wawancara Tiap Responden 
1) Representasi Verbal 
Berdasarkan kutipan soal nomor 1 mengenai dua buah gaya yang bekerja pada 
peti dimana F1 berlawanan arah dengan perpindahan peti, responden R-3 menjawab 
benar dengan memberikan alasan karena gaya F1 berlawanan dengan perpindahan (s), 
jika arah gaya berlawanan maka nilainnya menjadi negatif. Seperti halnya alasan dari R-
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3, Pada saat wawancara responden juga mengutarakan hal yang sama dan mengatakan 
bahwa usaha, gaya dan perpindahan saling berkaitan seperti  persamaan matematis W = 
-F1 x s, jika gayanya berlawanan arah. Responden R-3 memahami konsep, namun 5 
responden lainnya tidak memahami karena 4 orang responden menjawab salah dan 1 
orang responden menjawab benar tetapi pada saat wawancara mengatakan bahwa dia 
memberi alasan sembarang.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 4, mengenai konstanta pegas. Responden 
memberikan alasan bahwa 5 cm < 10 cm, karena responden hanya berpatokan pada soal 
dan melihat angka terendah serta tertinggi, jelas bahwa responden tidak memahami 
bahwa konstata pegas adalah kemiringan grafik yang dimana konstanta termiring yang 
memiliki konstanta pegas terbesar, sehingga konstanta pegas A dua kali konstanta pegas 
B. Dapat dinyatakan bahwa responden R-3 tidak memahami konsep, seperti responden 
R-3, 5 responden lainnya juga mejawab sesuai angka terendah serta tertinggi yang 
terdapat pada soal.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 8, mengenai bidang miring yang kasar dan gaya 
yang melakukan usaha pada benda tersebut. Responden menjawab dengan benar dan 
memberikan alasan sesuai dengan konsep bahwa pada bidang miring yang kasar ada dua 
gaya yang melakukan usaha yaitu gaya gesek dan gaya berat. Dapat dikatakan bahwa 
Responden R-3 paham konsep karena sesuai dengan alasannya pada saat wawancara 
responden menyatakan hal yang sama. Namun dari 6 responden hanya 3 orang yang 
menjawab benar, 1 responden R-3 yang paham konsep, dan 2 orang responden lainnya 
kurang faham, karena alasannya tidak sesaui konsep dan saat di wawancarai mereka 
mengutarakan bahwa mereka kurang faham dengan soal ini.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 11, mengenai energi mekanik. Responden R-3 
menjawab dengan benar dan dapat dikatakan bahwa responden paham konsep mengeni 
energi mekanik, karena responden memberi alasan energi mekanik adalah gabungan 
antara energi kinetik dan energi potensial, sehingga posisinya konstan dimana saja, dan 
pada saat wawancara responden R-3 menyatakan energi mekanik adalah penjumlahan 
antara energi potensial dan energi kinetik, sehingga posisinya akan selalu konstan. 
Namun dari 6 responden hanya responden R-3 yang memahami konsep, 5 orang 
responden lainnya menmeri alasan yang tidak sesuai konsep bahkan pada saat 
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wawancara mereka sendiri tidak mengerti dan tidak mengutarakan hal yang sama 
dengan alasan  mereka.  
Berdasarkan pemahaman konsep pada representasi verbal diperoleh 22,1%, 
terlihat jelas dari 4 nomor soal pada penjelasan di atas bahwa responden kurang paham 
konsep. 
2) Representasi Gambar 
Berdasarkan kutipan soal nomor 2, mengenai arah gaya dan perpindahannya. Dari 
alasan responden terihat jelas, bahwa responden R-18 tidak memahami konsep. Soal 
nomor 2 menanyakan arah gaya dan perpindahan yang searah, tetapi respoden 
memberikan alasan bahwa balok - balok bergerak kearah yang berbeda dan tidak 
berlawanan. Dan Pada saat wawancara responden juga menyatakan yakin dengan bahwa 
balok bergerak kearah yang berbeda tetapi responden sendiri tidak paham saat ditanya 
mengenai konsep dari usaha, gaya, dan perpindahan. Dari 6 orang responden 4 orang 
menjawab salah pada soal nomor 2 ini, dan terlihat jelas bahwa responden tidak paham 
konsep karena alasan yang mereka berikan tidak sesuai konsep dan pada saat 
wawancarapun mereka mengatakan tidak tau. Namun ada 2 orang responden menjawab 
benar, 1 orang responden yang mennjawab benar tetapi memiliki alasan yang salah dan 
saat wawancara responden menyatakan bahwa responden tidak tau, tetapi 1 orang 
responden menjawab benar dan meberi alasan yang tepat begitupun saat diwawancara, 
dapat dikatakan bahwa 1 orang responden ini paham konsep. 
Berdasarkan kutipan soal nomor 5, mengenai konstanta pegas. Terlihat jelas dari 
soal dalam bentuk representasi gambar ini bahwa responden R-3 tidak paham konsep. 
Responden memberikan alasan dengan mengalikan nilai gaya dan perpindahan untuk 
mencari nilai konstanta yang akan menentukan besarnya nilai kontanta pegas ini. Dan 
pada saat wawancara responden juga mengutarakan jawaban yang sama dengan 
alasannya. Tetapi untuk mencari nilai gaya kita harus mengalikan gaya dan 
perpindahan, sehingga untuk mencari nilai konstanta kita harus membagi nilai gaya dan 
perpindahan, tetapi responden justru mengalikannya. Dapat terlihat jelas bahwa 
responden tidak paham konsep. Dari 6 responden, 5 orang responden menjawab salah, 
namun ada 1 orang responden menjawab benar tetapi tidak memberikan alasan dan pada 
saat wawancara responden mengatakan tidak tau. 
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Berdasarkan kutipan soal nomor 9, membahas mengenai gambar benda yang 
melakukan usaha pada bidang miring yang kasar. Terlihat jelas bahwa responden tidak 
paham konsep. Responden R-9 memberikan alasan yang tidak jelas dan pada saat 
wawancara responden menyatakan tidak  tau tetapi memilih opsi c sesuai dengan 
jawaban benar soal nomor 9 ini. Dari 6 orang responden, 5 orang responden menjawab 
salah, dan 1 orang responden menjawab benar namun memberi alasan yang tidak tepat.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 12, mengenai energi mekanik. Reponden R-18 
memberikan alasan bahwa ketika buah jatuh ke bawah maka energi potensial akan 
semakin kecil dan energi kinetik semakin besar, namun pada saat wawancara responden 
menyatakan bahwa responden tidak tau mengenai konsep energi mekanik. Dapat 
dikatakan bahwa responden kurang paham. Dari 6 orang responden 3 orang responden 
menjawab salah, dan 3 orang responden menjawab  benar, 2 orang memberikan alasan 
dan 1 orang tidak memberikan alasan. 
Berdasarkan pemahaman konsep pada representasi gambar diperoleh 26,1%, 
terlihat jelas dari 4 nomor soal pada penjelasan di atas bahwa responden kurang paham 
konsep. 
3) Representasi Matematis 
Berdasarkan kutipan soal nomor 3, yaitu representasi matematis mengenai rumus 
usaha dan perhitungannya. Responden R-18 menjawab dengan menggunakan rumus 
yang benar.  Namun pada saat wawancara responden menyatakan tidak tau. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa respondem kurang paham. Dari 6 orang responden 4 orang 
responden menjawab salah dan 2 orang responden menjawab benar dengan 1 orang 
responden menjawab sesuai dengan konsep dan 1 orang responden tidak sesuai konsep.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 6, mengenai konstanta pegas yaitu perbandingan 
pertambahan panjang pegas. Dapat dilihat bahwa responden tidak paham konsep, 
responden memberikan alasan bahwa panjang awal lebih kecil dari panjang akhir. 
Sedangkan untuk menemukan perbandingan yang jelas dari pertambahan panjang pegas 
perlu menggunakan rumus pertambahan panjang yaitu ∆x = F/k. dan pada saat 
wawancara responden juga menyatakan tidak tau. Dari 6 orang responden, 5 orang 
menjawab salah dan 1 orang menjawab benar. Dapat terlihat bahwa siswa memiliki 
pemahaman konsep dikategori rendah.  
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Berdasarkan kutipan soal nomor 10, mengenai energi kinetik. Dapat di lihat 
secara jelas bahwa responden R-13 sangat tidak paham, responden memberikan alasan 
yang kurang jelas dan tidak sesuai konsep. Responden hanya mengembangkan jawaban 
dari soal yang dilihatnya, dengan menjumlahkan nilai - nilai yang ada pada soal. Dan 
pada saat wawancara responden mengtakan tidak tau dan tidak paham apa maksud dari 
energi kinetik. Dari 6 orang responden, 4 orang responden menjawab salah, dan 2 orang 
responden menjawab benar namun tidak memberikan alasan dan pada saat wawancara 
mengatakan tidak tau atau tidak paham konsep.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 13, mengenai energi kinetik. Responden R-3 
menjawab dengan kecepatan sama dengan hasil kali dari grafitasi dan ketinggian, dan 
mengabaikan nilai energi kinetiknya dan nilai lainnya. Terlihat jelas bahwa responden 
tidak paham konsep, dan pada saat wawancara responden menyatakan tidak tau dan 
responden tidak paham. Dari 6 orang responden tidak ada yang menjawab benar.  
Berdasarkan pemahaman konsep pada representasi matematis diperoleh 18,4%, 
terlihat jelas dari 4 nomor soal pada penjelasan sebelumnya bahwa responden kurang 
paham konsep. 
4) Representasi Grafik 
Berdasarkan kutipan soal nomor 7, mengenai grafik hubungan antara gaya dan 
pertambahan panjang. Respomdem R-13 memberikan alasan yang tidak jelas dan 
menghitung dengan melihat nilai - nilai dalam soal sehingga dapat dikatakan bahwa 
responden sangat tidak paham konsep, dan pada saat wawancara responden juga 
mengatakan tidak tau dan memberi alasan sembarang. Dari 6 orang responden, 5 orang 
responden menjawab salah dan 1 orang responden menjawab benar namum memberikan 
alasan yang tidak sesuai dengan konsep sebenarnya.  
Berdasarkan kutipan soal nomor 14 , Responden R-3 memberikan alasan yang 
sesuai dengan konsep yaitu energi potensial semakin berkurang dan energi kinetik 
semakin bertambah pada saat buah kelapa jatuh dari pohonnya. Dan pada saat 
wawancara responden juga menyatakan hal yang sama dengan alasannya. Dari 6 orang 
responden 4 orang menjawab salah, dan 2 orang menjawab benar dengan 1 orang 
responden memberi alasan yang sesuai konsep, dan 1 orang memberi alasan yang 
kurang sesuai dengan konsep begitupun hasil wawancaranya responden mengatakan 
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tidak tau mengapa memilih jawaban dan memberikan alasan seperti yang di tuliskan di 
lembar jawabannya.  
Berdasarkan pemahaman konsep pada representasi grafik diperoleh 11,1%, 
terlihat jelas dari 2 nomor soal pada penjelasan di atas bahwa responden kurang paham 
konsep. 
b. Pembahasan  
Berdasarkan dari hasil wawancara, responden menyatakan bahwa dari 4 
multirepresentasi responden  lebih sulit untuk mengerjakan soal dalam bentuk 
representasi verbal, dan responden juga mengatakan lebih sulit untuk paham konsep 
dengan alasan bahwa konsep terlalu sulit untuk diartikan dan responden lebih memilih 
mengerjakan perhitungan. Sedangkan 2 orang responden lainnya menyatakan lebih 
sulit untuk mengerjakan soal dalam bentuk representasi grafik dan merasa kesulitan 
dalam mengartikannya. Dan kedua responden juga mengatakan sulit untuk 
mengerjakan soal dalam bentuk perhitungan karena jika tidak mengetahui rumusnya 
maka tidak dapat menyelesaikannya. Kemudian 3 orang responden lainnya menyataan 
lebih sulit untuk mengerjakan soal dalam bentuk representasi matematis karena 
menggunakan rumus yang dimana mereka merasa sangat sulit untuk menentukan 
rumus yang digunakan di setiap soal. Ketiga responden juga mengatakan sulit untuk 
mengerjakan soal dalam bentuk perhitungan karena kekeliruan dalam perhitungan di 
awal akan mempengaruhi keseluruhannya. Dari pernyataan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wiyanto, dkk (2017) menyatakan bahwa kesulitan 
mahasiswa terhadap pemecahan masalah dalam menggunakan multirepresentasi antara 
lain ialah mahasiswa belum mampu memahami keseluruhan konsep dasar mengenai 
usaha dan energi, kesulitan dalam membedakan simbol - simbol yang terdapat dalam 
Fisika. Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah juga 
dipengaruhi oleh kemampuan dalam perhitungan matematis serta pemahaman 
mahasiswa terhadap soal (verbal). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dari kesulitan responden memahami konsep 
berdasarkan multirepresentasi, pernyataan responden sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Murtono (2015) menyatakan bahwa ada beberapa mahasiswa yang 
menjawab dengan benar pada salah satu representasi, namun salah dalam menjawab 
representasi lainnya dan begitupun sebaliknya.  
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Berdasarkan dari pernyataan di atas, dan dari hasil tes pilihan ganda beralasan 
dimana representasi gambar dengan presentase 26,1 %, representasi verbal dengan 
presentase 21,1%, representasi matematis sebesar 18,4 %, dan representasi grafik 
sebesar 11,1%. Dapat dinyatakan bahwa representasi yang paling tinggi adalah 
representasi gambar dan yang paling rendah adalah representasi grafik. Terlihat jelas 
bahwa pemahaman konsep siswa berdasarkan multirepresentasi pada materi usaha dan 
energi sangat rendah.  
 
IV. PENUTUP 
a.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis tes pilihan ganda beralasan dan wawancara yang 
diberikan kepada siswa, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa tentang 
konsep usaha dan energi tergolong rendah. Siswa masih memiliki kesalahan-kesalahan 
konsep usaha dan energi, diantaranya yaitu : 
1. Pada penentuan arah gaya, perpindahan, dan hubungan antara usaha, gaya dan 
perpindahan 
2. Penentuan nilai energi kinetik dan energi potensial pada sebuah benda yang jatuh 
bebas. 
3. Penentuan hubungan dari usaha, energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik. 
4. Penentuan perbedaan antara energi kinetik dan energi mekanik. 
5. Penentuan persamaan yang digunakan dalam menyelesaikan soal konsep dalam 
bentuk representasi matematis. 
 Hasil analisis dan pengolahan data siswa pada  tes pilihan ganda beralasan tentang 
usaha dan energi menghasilkan nilai rata-rata  pada representasi verbal sebesar 21,1%, 
representasi gambar 26,1%, representasi matematis 18,4%, dan representasi grafik 
11,1%. Maka format representasi yang dominan dikuasai oleh siswa adalah format 
gambar yaitu dengan presentasi sebesar 26,1%. 
 
b. Saran 
Pada penelitian ini peneliti memberikan saran: 
1. Hendaknya pemahaman konsep lebih ditingkatkan dalam kegiatan belajar dan 
pembelajaran.  
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2. Penelitian ini dapat  dilanjutkan dengan materi lain. Selain itu, perlu 
dipertimbangkan penggunaan tes yang tidak hanya melihat persoalan matematisnya 
saja tapi juga dapat mengukur pemahaman konsep. Selain itu, harus melakukan 
wawancara secara mendetail untuk mengetahui pemahaman kosep yang dimiliki oleh 
responden. 
3. Pengajar perlu membiasakan anak didiknya terlibat dalam soal yang menuntut 
pemahaman konsep dengan berbagai macam representasi, dan membuat soal yang 
mengakomodasi pemahaman konsep dengan menggunakan multirepresentasi. 
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